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ABSTRAK 

  

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh respons terhadap ayat-ayat al-Qur’an terkait 

konsep ketuhanan umat Kristen yang disinggung di dalamnya. Beberapa kalangan, 

termasuk dari umat Kristen, menganggap al-Qur’an telah keliru memahami konsep 

ketuhanan mereka. Seperti QS. Al-Ma>idah [5]:116 yang menyatakan bahwa Isa dan 

Maryam merupakan dua Tuhan (Ila>hain) umat Kristen selain Allah. Pernyataan itu 

tentu bertolak belakang dengan kepercayaan umat Kristen terhadap doktrin Trinitas 

yang mengajarkan bahwa Allah adalah satu substansi yang menjelma menjadi tiga 

Oknum Tuhan; Allah, al-Masih (Isa) dan Roh Kudus. Trinitas menjadi lawan kata 

yang sepadan dengan triteisme karena teknis ajarannya yang saling bertolak belakang. 

Dalam Trinitas, yang ditekankan adalah tentang penyatuan tiga Oknum Tuhan yang 

menjadi satu, sedangkan dalam triteisme, adalah terkait keterpisahan ketiga Oknum 

tersebut.  

 Penelitian difokuskan pada pembahasan tiga ayat yang beredaksi khusus 

(particular) menyinggung konsep ketuhanan umat Kristen, yaitu QS. Al-Nisa> 

[4]:171, QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116. Dua ayat pertama 

memiliki redaksi kata kunci yang sama yaitu kata s\ala>s\ah, sedangkan satu ayat 

terakhir memiliki konteks penyinggungan tiga anggota Tuhan secara langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pemahaman para mufassir dari era klasik 

hingga era modern-kontemporer terhadap konsep ketuhanan umat Kristen yang 

disinggung dalam tiga ayat yang beredaksi khusus di atas. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode kualitatif yang mengumpulkan data-data dari tiga puluh 

tiga kitab tafsir dan dua buku ilmiah kekristenan dalam pembahasannya terhadap QS. 

Al-Nisa> [4]:171, QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116 serata 

pembahasan khusus terhadap pandangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam 

kitab Tafsi>r al-Mana>r. Teknis analis data-data penelitian ini terdiri dari sajian 

data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ketuhanan umat Kristen pernah 

terpecah menjadi empat macam, yaitu Trinitas, modalisme, subordinasianisme dan 

triteisme. Keempat konsep telah tercatat telah lahir jauh sebelum kedatangan Islam di 

abad ketujuh Masehi.Tiga nama aliran gereja dan satu sekte Kristen tertentu, seperti 

Melkit, Yakobit dan Nestorian serta Collyridianis menjadi representasi dari empat 

konsep ketuhanan tersebut. Sehingga penafsiran di era klasik hingga modern-

kontemporer tidak jarang menyebut dan mengaitkan keempatnya dengan konsep 

Trinitas, modalisme, subordinasianisme dan triteisme. Selain itu, ditemukan pula 

variabel pembahasan terkait objek keanggotaan Tuhan, mubtada’ mahz\u>f  dan 

ketuhanan Maryam dalam penelitian ini terhadap QS. Al-Nisa>’ [4]:171, QS. Al-

Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu kritik umat Kristen yang diarahkan kepada al-Qur’an adalah terkait 

tuduhan bahwa mereka meyakini tiga Oknum Tuhan yang terdiri dari Tuhan Bapa, 

Ibu dan Putera atau disebut dengan triteisme, suatu pemahaman yang menyatakan 

bahwa tiga Oknum Tuhan merupakan pribadi yang terpisah dan berbeda.
1
 Hal itu 

tentu bertolak belakang dengan kepercayaan umum mereka terhadap doktrin Trinitas. 

Doktrin Trinitas ini mengacu pada keimanan terhadap Allah, Isa dan Roh Kudus 

sebagai satu Tuhan yang bersatu dan esa.
2
 Ketiganya merupakan Allah yang 

sesungguhnya, semua Oknum tersebut bersifat satu, kekal dan sempurna.
3
 

Salah satu ayat yang paling banyak dirujuk oleh umat Kristen dalam 

memberikan kritiknya adalah QS. Al-Ma>idah [5]:116. Ayat tersebut secara redaksi 

dan konteksnya memang cenderung menyinggung perkara ketuhanan umat kristen 

karena menyebut Isa dan ibunya, Maryam, sebagai dua Tuhan selain Allah. Ayat ini 

menggunakan kata Ila>hain (dua Tuhan) sebagai kata kunci perkaranya, terlepas dari 

berbagai penafsiran terhadapnya apakah dalam makna h}aqi>qah (hakikat) atau maja>z 

(metafor). Adapun bunyi QS. Al-Ma>idah [5]:116 adalah sebagai berikut: 

                                                           
 

1
 Hal ini sebagaimana disebutkan dalam buku Christian W. Troll. Muslim Bertanya Kristen Menjawab, terj. 

Markus Solo K, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011). 

 
2
 Dalam buku Uqnu>m al-H}aqq al-Fari>d dijelaskan bahwa Allah menginginkan pengenalannya dalam bentuk 

kepribadian di atas zat-Nya yang menjelma menjadi Oknum Tuhan seperti Tuhan Putera dan Roh Kudus, bukan 

dengan mengenalkan sifat-sifatnya yang beraneka ragam. Lihat selengkapnya dalam Rafat Amari, Uqnu>m al-H}aq al-
Fari>d (Mesir: Dar al-Jalil, 1992), hlm. 11. 
 

3
 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 192. 
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عِيسَىۡٱلَلّهۡۡقَالَۡۡوَإرِۡ  ٰـ هَۡۡيَ يمََۡۡٱت  ثَۡۡءَأوَثَۡۡمَش  ىَۡۡٱجخَِزهووىِۡنِهىاَسِۡۡقهه  هِۡۡوَأهم ِ هَي  ٰـ ۡدهونِۡۡمِهۡإنَِ

ىكََۡۡقَالَۡۡۡۖٱلَلِّۡ ٰـ َّ ث  سَۡۡمَاۡأقَهىلَۡۡأنَۡ ۡنِىۡ ۡيكَهىنهۡۡمَاۡسه ۡ ۡنِىۡنَي  ق  َّ حهههۡۡكهىثهۡۡإِنۡۡۚتِ حهَهۡۡفَقذَۡ ۡۡۥقهه  ۡۡۚۡۥعَهِم 

هَمهۡ سِىۡفِىۡمَاۡجعَ  همَهۡۡوَلَۡ ۡوفَ  سِكَۡۡفِىۡمَاۡأعَ  مهۡۡأوَثَۡۡإِوكََۡۡۡۚوَف  ٰـ غهيهىبِۡۡعَهَ   ٱن 

“Dan [ingatlah] ketika Allah berfirman: "Hai ’Isa putera Maryam, 

adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku 

dua orang tuhan selain Allah?" ’Isa menjawab: "Maha Suci Engkau, 

tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 

[mengatakannya]. Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah 

Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 

diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". 

 

Ayat yang berbentuk dialog tersebut, menyebut Isa dan ibunya, Maryam,  

sebagai dua Tuhan selain Allah. Ayat tersebut seolah ingin menyatakan tiga 

keanggotaan Tuhan yang terdiri dari Allah, Isa dan Maryam sebagai tiga Tuhan umat 

Kristen. Hal tersebut tentu berbanding terbalik dengan kepercayaan umum umat 

Kristen. Maryam dalam Perjanjian Baru tidak lain hanya sebatas manusia yang 

dianugerahi status sebagai Bunda Tuhan (Theotokos) dan bukan Tuhan (Ibu), karena 

kesucian dan jasanya yang telah menjadi perantara lahirnya Tuhan Putera (Isa).
4
 

QS. Al-Ma>idah [5]:116 bukanlah satu-satunya ayat yang menyinggung 

ketuhanan umat Kristen. Setidaknya ada dua ayat yang menurut redaksi dan 

konteksnya, secara khusus menyinggung juga ketuhanan umat Kristen dengan 

menggunakan s\ala>s\ah sebagai kata kunci namun bersifat umum. Kata s\ala>s\ah ini 

terdapat dalam dua ayat dalam al-Qur’an di surat yang berbeda, yaitu dalam QS. Al-

Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 yang berbicara dalam konteks ketuhanan 

                                                           
 

4
 Karel Steenbrink, Nabi Isa dalam Al-Qur’an, terj. Sahiron Syamsuddin & Fejriyan Y.I, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2015), hlm. 12-13. 
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yang sama. Di sebagian besar literatur kitab-kitab tafsir umat Islam, kata s\ala>s\ah ini 

dikategorikan sebagai kata keterangan yang bersifat umum, yang mana mubtada’ atau 

kata awalnya dianggap hilang (mah}z\u>f).5 Kata s\ala>s\ah yang bersifat umum itu, 

menurut sebagian besar mufassir, adalah upaya al-Qur’an untuk menyentuh secara 

keseluruhan teknis dasar atau yang biasa disebut oleh mereka dengan konsep Tas\li>s\ 

dalam pengertian umum.
6
 Tas\li>s\ di sini bermakna konsep menjadikan Tuhan yang 

berbilang, terlepas dari teknis tiga Oknum Tuhan itu bersatu atau terpisah. Adapun 

bunya dari QS. Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 adalah sebagai berikut : 

 

ههىاْۡفِىۡ ةِۡلَۡجغَ  ٰـ ڪِحَ مَۡٱن  قَۡه  َّ ۡوَلَۡجقَهىنهىاْۡعَهَىۡٱلَلِّۡإِلَۡٱن  م  ۡعِيسَىۡۡۚدِيىڪِه هُ مَسِي ۡإِومََاۡٱن 

ههۡ ى  ۡم ِ وح ٌ۬ يَمَۡوَسه إنَِىٰۡمَش  قَٮٰهَاۡ  ۥۡۤۡأنَ  ۡٱلَلِّۡوَڪَهِمَحههه يمََۡسَسهىله ۡمَش  هه سههِهۦِۡۖٱت  ۡوَلَۡۡۖۡفـَاامِىهىاْۡتِٲلَلِّۡوَسه

ثةَ ۡ ٰـ ىۡۚجقَهىنهىاْۡثهََ مۡ ۡٱوحهَه اۡنڪَه ش ٌ۬ ذ ٌ۬ۡۡۚاْۡخَي  ِِ ۡوَٳ ه ٌ۬ ٰـ ۥۡۡوَنذَ ٌ۬ۡۡۖۡإِومََاۡٱلَلّهۡإنَِ ۥۡۤۡأنَۡيكَهىنَۡنَهه ىَهه ٰـ َّ ث  ۥۡۡمَاۡۡۘۡسه ۡنهَه

ضِۡ سَ  ىَٳتِۡوَمَاۡفِىۡٱلۡ  ٰـ  ۡوَكَفَىٰۡتٲِلَلِّۡوَڪِيا ٌ۬ۡۡۗفِىۡٱنسَمَ

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, 

dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al Masih, ’Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah 

dan [yang diciptakan dengan] kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 

kepada Maryam, dan [dengan tiupan] roh dari-Nya Maka berimanlah 

kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu 

mengatakan: "[Tuhan itu] tiga", berhentilah [dari ucapan itu]. [Itu] 

lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha 

Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi 

adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” (QS. Al-

Nisa>’ [4]:171) 

 

 

                                                           
 

5
 Salah satunya lihat dalam al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f  (Riyadh: Maktabah al-Abikan, 1998), Cet I, Juz 

II, hlm. 182. 
 

6
 Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2012), hlm. 425. 
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ثةَ ٌ۬ۡ ٰـ ۡثهََ ۡثاَنِثه ۡٱلَلَّ ۡإنَِ اْ ۡقَانهى  ۡٱنزَِيهَ ۡڪَفشََ ذ ٌ۬ۡۡۘنقَذَ  ِِ ۡوَٳ ه ٌ۬ ٰـ ۡإنَِ ۡإلَِ  ه  ٰـ ۡإنَِ ۡمِه  ۡيىَحهَهىاْۡۡۚۡوَمَا ۡنمَ  ۡوَإنِ

ۡأنَِيمۡ عَمَاۡيقَهىنهىنَۡنَيمََسَهَۡ ۡعَزاَب  م  هه واْۡمِى   ٱنزَِيهَۡكَفشَه

“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya 

Allah salah satu dari yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 

[yang berhak disembah] selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak 

berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang 

kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” (QS. Al-

Ma>idah [5]:73) 

 

Sayangnya, beberapa kalangan yang mengkritik bahwa al-Qur’an menuduh 

mereka penganut konsep triteisme, termasuk di dalamnya umat Kristen, sangat jarang 

menganalisis dan memberikan atensinya pada kata s\ala>s\ah yang terdapat dalam QS. 

Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 di atas. Analisis terhadap kata s\ala>s\ah ini 

menjadi sangat penting dilakukan mengingat bahwa sifat umum kata ini dapat 

berimplikasi pada adanya dua kategori pendapat yang memiliki polarisasi dalam 

konsep ketuhanan umat Kristen. Maka yang perlu digarisbawahi dalam memahami al-

Qur’an adalah bahwa ia tidak hanya berbicara mengenai ajaran yang ada dalam 

Perjanjian Baru. Al-Qur’an juga ikut mengkritik konsep ketuhanan yang dianggap 

menyimpang meski ada di luar ajaran Perjanjian Baru. Seperti kelompok 

Collyridianis yang disebutkan sebagian mufassir sebagai representasi dari kritik al-

Qur’an dalam QS. Al-Ma>idah [5]:116.
7
 

Fenomena di atas sebenarnya bertolak dari pembacaan terhadap beberapa ayat 

al-Qur’an terkait yang belum selesai. Perlu adanya upaya kognisi lebih untuk 

menempatkan perkara yang bersifat umum (‘a>m) dan khusus (kha>s}) dalam hal ini. 

Pembacaan yang selama ini dilakukan terhadap ayat-ayat yang bernuansa 

                                                           
 

7
 Salah satunya adalah pendapatnya al-Qasi>mi>. Lihat selengkapnya dalam al-Qas>imi>, Maha>sin al-Ta’wi>l 

(Beirut: Dar Kotob al-Ilmiyah, 2003), Juz III, hlm. 478. 
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menyinggung konsep ketuhanan umat Kristen di atas, cenderung bersifat setengah-

setengah. QS. Al-Ma>idah [5]:116 bisa saja hanya merujuk atau menyinggung sebuah 

kepercayaan sekte tertentu. Meskipun redaksi ayat ini secara khusus menyebut nama 

Isa dan ibunya berikut juga nama Allah secara bersamaan, namun ia tidak 

menyebutkan secara spesifik kritikan itu ditujukan kepada kelompok apa. Bahkan 

QS. Al-Ma>idah [5]:116 ini dibuat dalam bentuk kalimat pertanyaan untuk 

menunjukkan bahwa al-Qur’an seolah meminta klarifikasi kebenaran atas penuhanan 

Isa dan ibunya itu sendiri. Begitu juga dengan QS. Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-

Ma>idah [5]:73. Dua ayat ini bahkan tidak menyebut nama-nama tiga Tuhan yang 

diwakilkan lewat kata s\ala>s\ah tersebut. Sehingga menyimpulkan salah satu dari tiga 

ayat itu menyinggung atau mengkritik bentuk Trinitas juga adalah satu tindakan yang 

tergesa-gesa dan tidak mendasar. 

Kontradiksi di atas merupakan hal yang sering terjadi dalam interaksi antar 

umat beragama. Di mana salah satu pihak menyerang pihak yang lain hingga masuk 

dalam ranah hak prerogatif keimanan sekalipun. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dikhususkan pada pembahasan kitab Tafsi>r al-Mana>r karya dua tokoh Islam di Mesir, 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Keduanya tercatat sebagai sosok guru dan 

murid yang bersama-sama membawa satu visi pembaharuan dalam Islam. Namun, di 

tengah kebersamaannya, Abduh memainkan lagu rekonsiliasi yang berbeda dengan 

muridnya, Ridha. Ridha lebih memilih kembali kepada cara pandang madzhab 

tertentu (Neo-Hanbali) guna mencegah peenyebaran virus sekulerisasi pada 

masanya.
8
 

                                                           
 

8
 Olaf Schumann, 10 Ulama Bicara Isa Al-Masih dan Ajarannya, edt. Aisyah & Ahmad Rifki (Jakarta, Elx 

Media Komputindo), hlm. 183. 
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Baik Abduh dan Ridha, keduanya termasuk dalam periode mufassir di era 

Modern. Data ilmu pengetahuan pada era modern ini lebih kaya dan beragam, 

sehingga menyebabkan sebagian besar pandangan para mufassir-nya terhitung 

cenderung bersifat lebih moderat dan membangun sebuah epistemologi tafsir baru.
9
 

Kemudian, polemik tentang misteri Trinitas ini juga menjadi lebih menarik untuk 

diungkap lewat pendapatnya Abduh dan Ridha dalam Tafsi>r al-Mana>r, melihat 

keduanya memiliki gaya masing-masing dalam berasimilasi konsep Trinitas di 

kehidupan antar umat beragama. Selain itu, latar belakang keduanya sebagai tokoh 

reformasi bangsa Mesir yang dalam sejarahnya berjuang bersama-sama dengan umat 

Kristen di Mesir saat itu menjadi salah satu alasan juga mengapa kitab Tafsi>r al-

Mana>r ini dipilih menjadi kitab tafsir yang dikhususkan pembahasannya.
10

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan beberapa titik perkara 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana definisi dan sejarah perkembangan konsep Trinitas dan triteime? 

2. Bagaimana pandangan para mufassir di era klasik hingga modern-kontemporer 

terhadap QS. Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah 

[5]:116? 

                                                           
 

9
 Lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Group, 2011), hlm. 52. 

 
10

 Olaf Schumann, 10 Ulama Bicara Isa Al-Masih dan Ajarannya, edt. Aisyah & Ahmad Rifki (Jakarta, Elx 

Media Komputindo), hlm. 169. 
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3. Bagaimana penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha terkait QS. Al-

Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116 dalam 

Tafsi>r al-Mana>r ? 

4. Bagaimana ambivalensi sikap Abduh dan Ridha dalam berasimilasi konsep 

Trinitas dengan konsep tauh}i>d dalam kehidupan antar umat beragama? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagaimana yang terpapar pada rumusan 

masalah di atas, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui definisi dan sejarah perkembangan konsep Trinitas dan 

triteisme. 

2. Untuk menelusuri rekam pendapat para mufassir di era klasik hingga modern-

kontemporer terhadap QS. Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. 

Al-Ma>idah [5]:116. 

3. Untuk mengetahui pandangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha terkait QS. 

Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116 dalam 

Tafsi>r al-Mana>r. 

4. Untuk mengungkap ambivalensi sikap Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

dalam berasimilasi konsep Trinitas dengan konsep tauh}i>d dalam kehidupan antar 

umat beragama. 

 

Penelitian ini memiliki signifikasi yang bersifat umum dan khusus. Umumnya 

diharapkan dapat berguna bagi perkembangan dunia akademisi dalam  studi Ilmu al-
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Qur’an dan Tafsir (IAT). Sedangkan secara khusus diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pihak-pihak terkait dalam meneliti dan mengkaji teologi umat 

Kristen, yaitu terkait konsep Trinitas dan pemahaman triteisme dalam al-Qur’an 

melalui penafsiran para mufassir yang terdiri dari tiga puluh lima kitab tafsir dari era 

klasik hingga era modern-kontemporer, dan Tafsi>r Al-Mana>r karya Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha sebagai fokus penelitian penulis. Hal ini dilakukan dalam 

upaya menjembatani sekaligus mencari relevansi pemahaman para mufassir terhadap 

konsep Trinitas dan pemahaman-pemahaman yang lahir dari padanya seperti 

triteisme, modalisme dan subordinasianisme. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengoptimalkan penelitian terhadap konsep teologi umat Kristen 

dalam al-Qur’an ini, penulis merujuk pada beberapa karya tulis yang memiliki tema 

terkait. Penulis membagi materi penelitian ini menjadi dua bagian. Pertama, 

mengenai materi-materi dan data yang menyangkut tentang sejarah dan ajaran 

internal umat Kristen hari ini. Langkah ini dapat disebut juga dengan pendekatan 

Alkitabiah, yaitu pendekatan yang memandang Alkitab, baik Perjanjian Lama (Old 

Testament) atau Perjanjian baru (New Testament), sebagai firman Tuhan.
11

 Kedua 

mengenai materi-materi yang bersumber dari kalangan umat Islam melalui tura>s\ 

kitab-kitab mufassir era klasik hingga era modern-kontemporer. Langkah yang kedua 

ini juga yang biasa disebut dengan pendekatan Qur’ani yang melibatkan “pandangan” 

al-Qur’an sebagai acuan utama dalam penelitian dan penelusuran validitas sejarah.
12

 

                                                           
 

11
 Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2012), hlm. 43. 

 
12

 Ibid, hlm. 59. 
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Penulis mencantumkan beberapa kitab tafsir yang berkisar dari era klasik 

hingga era modern-kontemporer dalam upaya mengoptimalkan penelitian terhadap 

perkembangan pemahaman konsep ketuhanan umat Kristen melalui penjelasan para 

mufassir, khususnya terkait konsep Trinitas dan triteisme. Kitab dan buku yang 

penulis cantumkan berjumlah tiga puluh enam kitab, tiga puluh empat kitab tafsir 

karya insider (mufassir Muslim) dari era klasik hingga era modern-kontemporer 

termasuk di dalamnya adalah kitab Tafsi>r al-Mana>r  yang menjadi fokus penelitian ini 

dan dua di antaranya adalah buku karya outsider. 

Kitab-kitab tafsir dari era klasik berjumlah sebelas kitab, di antaranya adalah 

kitab tafsir Tanwi>r al- Miqba>s, Ima>m Muja>hid bin Jabr, al-Suddi> al-Kabi>r, Muqa>til 

bin Sulaima>n, Yahya> bin Salla>m, Ma’a>ni> al-Qur’a>n, Maja>z al-Qur’a>n, Kita>b Alla>h, 

Ja>mi‘ al-Bayan, Ma’a>ni> al-Qur’a>n dan Ta’wi>lah Ahl al-Sunnah. Sedangkan dari era 

pertengahan pemulis mencantumkan empat belas kitab di antaranya yang di 

antaranya adalah kitab Bah}r al-Ulu>m, al-Kasyfu wa al-Baya>n, al-Nuka>t wa al-‘Uyu>n, 

al-Waji>z fi Tafsi>r al-Kita>b, Duraj al-Durar, Ma’a>lim al-Tanzi>l, al-Kasysya>f, al-

Muh}arrar al-Waji>z, Za>d al-Mas}hi>r, Mafa>tih} al-Gaib, al-Ja>mi‘ li ah}ka>m al-Qur’a>n, 

Anwa>r al-Tanzi>l, Gara>ib al-Qur’a>n dan al-Qur’a>n al-‘Adzi >m. Terakhir, kitab-kitab 

dari era modern-kontemporer adalah kitab Fath} al-Qadi>r, Mara>h Labi>d, Mah}a>sin al-

Ta’wi>l, al-Mara>gi>, Fi> z}ila>l al-Qur’an, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, al-Mi>za>n, al-Muni>r  

dan dua buku terkait teologi kekristenan karya Karel Steenbrink dan Geoffry 

Parrinder yaitu: Nabi Isa dalam Al-Qur’an dan Jesus in The Qur’a>n. 

Buku karya Loauy Fatoohi yang berjudul The Mystery of Historical Jesus. 

Buku ini mencoba menyuguhkan kajian yang menempatkan sumber-sumber sejarah 
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tentang Yesus secara berimbang, yang bersumber baik dari al-Qur’an, Alkitab dan 

sumber-sumber religius dan historis lainnya. Dalam upayanya tersebut, pengarang 

buku ini juga berupaya untuk tidak megindahkan pengabaian salah satu sumber 

sejarah yang didapatkan dari kitab-kitab suci. Praktek yang banyak dilakukan adalah 

bahwa sebagian besar penulis Kristen yang beranggapan bahwa al-Qur’an tidak dapat 

diandalkan sebagai sebuah sumber penelitian sejarah, begitu juga dengan praktek para 

penulis Muslim terhadap teologi umat Kristen. 

Sebuah buku yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berjudul 

Nabi Isa dalam al-Qur’an karya Karel Steenbrink menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an 

tentang Nabi Isa dengan metode intertextuality (intertekstualitas), yakni 

membandingkan dengan teks-teks bibel yang dianggap relevan. Selain itu, di dalam 

bukunya tersebut, Karel Steenbrink juga menggunakan sumber-sumber penafsiran al-

Qur’an dalam tradisi Islam. Ia juga merujuk pada hasil-hasil penelitian beberapa 

orientalis dalam Islam, secara umam, atau tentang al-Qur’an secara khusus.
13

 Ada 

juga buku berbahasa Inggris dengan tema yang mirip, yaitu Jesus in the Qur’a>n karya 

Geoffrey Parrinder. Buku ini menjelaskan hal-hal yang mirip dengan apa yang 

dijelaskan dalam bukunya Karel Steenbrink di atas. Geoffrey mencoba mengungkap 

pernyataan-pernyataan dalam al-Qur’an yang menyinggung perkara-perkara nabi Isa, 

mulai dari riwayat sejarah dan ajaran Yesus (Isa) dengan menyesuaikannya dengan 

ayat-ayat Injil.
14

  

                                                           
 

13
 Karel Steenbrink, Nabi Isa dalam Al-Qur’an, terj. Sahiron Syamsuddin & Fejriyan Y.I, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2015). 

 
14

 Geoffrey Parrinder, Jesus in The Qur’a>n (Oxford: Oneworld Publications, 1996), hlm. 134. 
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Buku berjudul Perjumpaan Awal Kristen Islam karya Hugh Goddard,  

meneliti sejarah hubungan Kristen-Islam selama berabad-abad sejak kemunculan 

Islam pada abad ke-6 hingga perjumpaan keduanya di masa-masa modern. Momen-

momen perjumpaan yang diungkapkan di dalamnya ditempatkan dalam konteks 

budaya, sosial dan politik. Sehingga aspek-aspek keagamaan hanyalah salah satu 

aspek yang mewarnai pasang surut perjumpaan ini. Selain itu, menurut Hugh 

Goddard dalam buku ini dijelaskan pula awal mula konflik yang terus terjadi antara 

dua agama ini, Kristen dan Islam.
15

 Buku ini tentu dapat menjadi rujukan yang cukup 

aktual. Dalam kaitannya dengan pembahasan konsep ketuhanan Kristen tentu dapat 

tersentuh lewat kajian sejarah yang diuraikan dalam buku ini. 

Selanjutnya adalah buku yang berjudul Allah Persekutuan yang ditulis oleh 

Leonardo Boff, seorang teolog Brasil yang lahir pada tahun 1938. Buku ini awalnya 

berbahasa Brasil, dengan judul Der dreieinige Gott, dan telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Aleksius Armanjaya dan georg Kirchberger. Dalam buku ini, 

Leonardo Boff berupaya menerangkan ajaran Kristen tentang Trinitas dalam 

perkembangannya hingga hari ini. Menurutnya, dari awal perkembangannya hingga 

hari ini, terdapat beberapa kepercayaan atas konsep ketuhanan tertentu sebagai 

kegagalan dalam memahami misteri Trinitas. Pemahaman-pemahaman itu seperti 

modalisme, subordinasianisme dan triteisme, ketiganya dianggap sesat karena 

ajarannya yang tidak lagi menyentuh kekudusan Trinitas.
16

 

                                                           
 

15
 Hugh Goddard, Sejarah Perjumpaan Islam-Kristen, terj. Zaimuddin dan Zaimul Am, (Jakarta: PT 

Serambi Ilmu Semesta, 2013), hlm. 16. 

 
16

 Leonardo Boff,  Allah Persekutuan, terj. Aleksius, A. & Georg Kirchberger (Semarang: Bina Putera, 

1999), hlm. 4. 
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Kemudian buku karya Olaff Schumann yang berjudul 10 Ulama Bicara Isa 

Al-Masih dan Ajarannya. Buku ini juga hasil terjemahan dari bahasa Inggris ke 

bahasa Indonesia. Dalam bukunya ini, Olaf Schumann ingin mengungkap pandangan 

sepuluh pandangan ulama Islam dari berbagai latar belakang ideologi, madzhab dan 

aliran teologi dari masa ke masa yang dicantumkan secara random. Pencantuman 

berbagai pandangan itu secara keseluruhan membahas polemik Yesus (Isa) dan segala 

yang terkait dengannya, baik dari sejarah, ajaran serta hubungannya dengan Islam. 
17

  

Muslim Bertanya Kristen Menjawab adalah salah satu buku yang fokus 

membahas tentang dialog-dialog antaragama yang terjadi dibeberapa negara Muslim-

Kristen di belahan Dunia. Buku ini ditulis oleh W. Troll SJ dengan bahasa Inggris 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indoensia oleh Markus Solo Kewuta. Buku 

ini menyajikan kumpulan tanya-jawab mengenai pertanyaan-pertanyaan dogmatis 

seputar agama Kristen yang umum dilontarkan oleh umat Muslim. Pertanyaan-

pertanyaan itu berkisar antara problematika kitab suci, konsep ketuhanan termasuk di 

dalamnya polemik Trinitas dan triteisme, kemudian hal kegerejaan hingga pada 

pembahasan pluralisme dan kebebasan beragama.
18

 

Buku berbahasa Arab berjudul al-Islam wa al-Nas}ra>niyyah ma‘a al-‘Ilm wa 

al-Madaniyyah yang dikarang oleh Muhammad Abduh menjadi respons terhadap 

tuduhan Kristen bahwa Islam mendikotomi urusan dunia dengan akhirat. Buku ini 

menguraikan bagaimana dimensi khusus dan umum dalam kehidupan beragama 

harus dipahami. Kemudian karya Abduh selanjutnya adalah buku berbahasa Arab 

                                                           
 

17
 Olaf Schumann, 10 Ulama Bicara Isa Al-Masih dan Ajarannya, edt. Aisyah & Ahmad Rifki (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2013). 

 
18

 Christian W. Troll. Muslim Bertanya Kristen Menjawab, terj. Markus Solo K, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2011). 
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yang berjudul Risa>lah al-Tauh}i>d. Buku ini melengkapi karya Abduh yang berjudul al-

Islam wa al-Nas}ra>niyyah ma‘a al-‘Ilm wa al-Madaniyyah di atas. Pembahasannya 

terkait aspek keagamaan, khususnya agama Islam, yang dihubungkan dengan 

presisinya terhadap kajian filsafat. 

Selain itu, ada pula buku yang berjudul Kristologi dan Allah Tritunggal yang 

diterbitkan oleh Penerbit kanisius. Buku tersebut menjelaskan banyak hal mengenai 

teologi, khususnya teologi umat Kristen. Mulai dari penjelasan tentang Kristologi 

hingga pada persoalan tentang proses inkulturasi. Sebuah buku yang cukup untuk 

menambahkan data terkait penelitian penulis tentang teologi umat Kristen, khususnya 

dalam ranah konsep Trinitas.
19

 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada standar 

ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis mengambil serangkaian metode yang 

telah ada sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Di antara metode-metode 

yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Adapun jenis penelitian dalam tema ini adalah penelitian kualitatif. Pada 

jenis ini langkah-langkahnya adalah mencari teori-teori, konsep-konsep, dan 

sebagainya yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi penelitian yang akan 

dilakukan. Landasan ini perlu agar penelitian mempunyai dasar yang kokoh. 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah Library Research dengan mengumpulkan 

                                                           
 

19
 Anggota Ikapi, Kristologi dan Allah Tritunggal, edt. JB. Banawiratma SJ, (Yogyakarta: Penerbit 

kanisius, 1985). 
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data-data tertulis yang sudah dipublikasikan baik buku-buku, makalah, jurnal dan 

sebagainya yang membahas tema terkait, untuk menguatkan data satu dengan 

yang lainnya. 

 

2. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud dengan data dalam penelitian ini adalah semua 

bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang 

ada kaitanya dengan riset. Adapun sumber data yang penulis gunakan terbagi 

menjadi dua bagian: data primer dan data sekunder. Data primer kajian ini 

adalah salah satu kitab tafsir di era modern, yaitu Tafsi>r al-Mana>r, yang coba 

didialogkan dengan tiga puluh lima kitab tafsir dari era klasik hingga modern-. 

Selain itu, penulis menyertakan data lain yang relevan dari buku-buku dan 

karya tulis lainnya yang pernah mereka tulis untuk menjadi bahasan pendukung 

utama untuk menggali pendapatnya mengenai konsep Trinitas dan triteisme 

dalam Al-Qur’an. Kemudian untuk data sekunder, penulis ambil dari sumber 

lain selain sumber utama (Tafsi>r al-Mana>r) yang membahas tema yang sama, 

seperti buku The Mystery of Historical Yesus, 10 Ulama Bicara Isa Al-Masih 

dan Ajarannya, Nabi Isa dalam Al-Qur’an, Jesus in The Qur’a>n, Sejarah 

Perjumpaan Islam-Kristen dan Muslim Bertanya Kristen Menjawab. Buku-

buku di atas sebagian besar adalah hasil terjemahan dari bahasa Inggris. Ada 

juga sumber yang dirujuk dalam bahasa Arab, seperti Madkhal Ila> Haqi>qah al-

S|a>lus\, H{iwa>r H{aul al-S|a>lu>s\, Uqnu>m al-H{aqq al-Fari>d, al-Isla>m wa al-

Nas}ra>niyyah ma‘a al-‘Ilm wa al-Madaniyyah dan Risa>lah Tauh}i>d. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 

dokumentasi, seperti yang telah disinggung di awal, bahwa penelitian ini 

bersifat Library Reseacrh dengan mengumpulkan beberapa data yang tertulis. 

Kemudian, dari semua data yang sudah terkumpul selanjutnya dilakukan upaya 

klasifikasi dan pemetaan data-data yang akan digunakan sesuai dengan 

kepentingan penelitian. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisa terhadap data yang sudah dipilih untuk pemecahan setiap masalah yang 

ditemukan di dalam penelitian. 

4. Metode Analisis Deskriptif-Analitik 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data 

yang ada (primer dan sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterpretasikan. Metode yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah 

deskritif-analitik yaitu secara sistematik dideskripsikan dan dipelajari kitab-

kitab tafsir dari para mufassir yang dikaji. Pelaksanaan metode-metode 

deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, 

tetapi meliputi analisa dan interpretasi tetang arti data.
 
Hal ini dilakukan dalam 

rangka mencapai pemahaman terhadap suatu fokus kajian yang kompleks. 

Sehingga penelitian kali ini mencoba mendeskripsikan data-data terkait 

pembahasan seputar problematika konsep ketuhanan umat Kristen, yaitu 

Trinitas dan triteisme, yang telah dikumpulkan, kemudian menganalisa data 

yang sudah terkumpul tersebut. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka yang benar-benar 

harus diperhatikan di dalam sebuah penelitian ilmiah. Hal itu penting agar nantinya 

penelitian tersebut menghasilkan pembahasan yang baik dan benar sesuai dengan 

tujuan awal penelitian. Sebagai gambaran umum, penulis menjabarkan penelitian 

ini dengan sistematika yang dibagi ke dalam beberapa bab pembahasan, yaitu 

sebagai berikut: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi landasan operasional 

pada bab-bab berikutnya. Bab ini dipaparkan mulai dari latar belakang yang berisi 

kegelisahan akademik mengapa peneliti menganggap tema tentang konsep 

ketuhanan umat Kristen, khususnya Trinitas dan Triteisme dalam al-Qur’an ini 

layak, menarik, dan perlu untuk dijadikan sebagai sebuah penelitian akademik. 

Konten selanjutnya adalah dengan mencari pokok rumusan masalah yang akan 

mewakili setiap sudut kegelisahan dalam penelitian ini. Selanjutnya tentang tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk melihat fokus posisi penelitian, 

kemudian dijelaskan juga mengenai metodologi penelitian, yang nantinya akan 

digunakan sebagai kerangka pembahasan skripsi ini. 

Selanjutnya, di bab dua akan dijelaskan mengenai jawaban rumusan 

masalah yang pertama, yaitu membahas tentang arti umum dan sejarah dari 

konsep Trinitas dan triteisme. Pembahasan akan difokuskan pada bagaimana 

konsep itu lahir di tengah umat Kristen. Di samping itu, akan dicantumkan pula 

beberapa sekte atau gereja Kristen berikut jenis pemahamannya yang lahir 

sebelum Islam. Terakhir, dilanjutkan dengan uraian ayat-ayat al-Qur’an yang 
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menyinggung konsep ketuhanan umat Kristen dalam ayat-ayat yang beredaksi 

khusus (particular) dan juga yang beredaksi umum (general). 

Bab ketiga akan membahas dan mencoba menguraikan warna penafsiran 

para mufassir dari era klasik hingga era modern-kontemporer. Tujuan dari uraian 

ini adalah untuk melihat sejauh mana relevansi pendapat para mufassir dengan 

data sejarah kekristenan secara umum mengenai perkembangan konsep 

ketuhanannya sekaligus untuk mengetahui keragaman pendapat yang terkait 

dengannya.  

Dalam bab empat, pembahasan yang diuraikan adalah point utama dalam 

penelitian ini, yaitu menelusuri pandangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

dalam kitab tafsirnya, Tafsi>r al-Mana>r. Bab ini akan menjelaskan latar belakang dan 

konteks kegelisahan bangsa Mesir di masa Abduh dan Ridha. Kemudian  dalam bab 

ini pula akan akan diuraikan proses dan analisis dialog pandangan Abduh dan Ridha 

dengan tiga puluh lima kitab tafsir dari era kalsik hingga era modern-kontemporer. Di 

terakhir pembahasannya akan dijabarkan pula fenomena ambivalensi Abduh dan 

Ridha dalam mengasimilasikan konsep Trinitas dengan tauh}i>d. 

Di bab lima akan dilakukan penarikan kesimpulan dari pembahasan yang 

sudah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Dalam hal ini tentu agar ada tindak lanjut 

menuju proses penelitian berikutnya terkait materi-materi yang belum banyak 

tersentuh dalam penelitian ini. Penulisan ini kemudian diakhiri dengan lembar daftar 

pustaka serta daftar riwayat hidup penyusun skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian terahadap konsep ketuhanan umat Kristen dalam al-Qur’an 

yang ditelusuri melalui beberapa pandangan para mufassir di era klasik hingga 

modern-kontemporer menghasilkan beberapa kesimpulan. Kesimpulan itu pun 

hadir dalam menjawab beberapa kegelisahan yang dirumuskan di bab pertama. 

berikut adalah beberapa kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Ada empat konsep dan pemahaman terkait konsep ketuhanan yang 

berkembang di umat Kristen baik yang ada dalam arus utama Kekristenan 

atau pun kelompok-kelompok yang berada di luar arus utamanya, yaitu: 

Trinitas, modalisme, subordinasianisme dan triteisme. 

2. Dari hasil penelitian penulis, setidaknya ada tiga ayat dalam al-Qur’an yang 

bersifat khusus (particular) dan ayat-ayat yang berkarakter umum (general) 

yang berbicara tentang konsep ketuhanan umat Kristen. Ayat-ayat yang 

bersifat khusus terkategorisasikan lewat konteks ayat yang secara langsung 

menyebut konsep S|a>lu>s\ atau Tas\li>s\ dengan terkadang menyebut unsur atau 

objek Tuhan yang ada di dalamnya. Sedangkan ayat-ayat yang bersifat umum 

merupakan kumpulan ayat-ayat yang menyinggung terkait konsep ketuhanan 

yang bersifat “politeisme” tanpa menyebut unsur atau objek Tuhan yang 

konkret di dalamnya. 

3. Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang dalam probabilitas kuatnya berbicara tentang 

konsep ketuhanan umat Kristen, khususnya Trinitas dan triteisme, ada tiga 
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ayat, yaitu: QS. Al-Nisa >’ [4]:171, QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah 

[5]:116. Dua ayat pertama mengandung kata kunci seperti  ُثاَلِث dan ُ ثة ٰـ  yang ثلَ

merujuk langsung kepada pengertian konsep tsa>lu>ts atau tatsli>ts. Ayat yang 

terakhir didasarkan pada konteks ayat dalam al-Qur’an yang berbicara 

mengenai Isa dan atau ibunya, Maryam, sebagai sosok yang diagungkan dan 

“dipertuhankan” para pengikutnya. 

4. Perbedaan pandangan para mufassir yang lahir dari proses menafsirkan QS. 

Al-Nisa >’ [4]:171, QS. Al-Ma>idah [5]:73 dan QS. Al-Ma>idah [5]:116 adalah 

berkisar antara polemik kenggotaan/komponen konsep Trinitas dan triteisme,  

kata mubtada’ mah}z\u>f dalam QS. Al-Nisa>’ [4]:171 dan QS. Al-Ma>idah 

[5]:73, serta diskursus ketuhanan Maryam dalam QS. Al-Ma>idah [5]:116. 

5. Dalam memahami ayat-ayat konsep ketuhanan umat Kristen, Abduh dan 

Ridha tidak memiliki perbedaan yang mencolok. Perbedaan itu hanya terdapat 

dalam visi rekonsiliasi keduanya dalam asimilasi dengan konsep tauhi>d. 

Abduh lebih memilih menyamakannya dan menganggap ada kemungkinan 

konsep ketuhanan umat Kristen itu sesuai dengan versi awalnya. Sedangkan 

Ridha lebih menghindari rekonsiliasi model Abduh karena khawatir 

tercampur dengan formulasi keagamaan yang dibawa “Kristen” Barat. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap konsep ketuhanan umat kristen, khususnya 

Trinitas dan triteisme, ada beberapa saran yang penulis tawarkan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Penulis hanya fokus dalam penelitian konsep Trinitas dan triteisme yang 

dibahas oleh para mufassir dari era klasik hingga modern-kontemporer. 

Sedangkan pembahasan terkait pemahaman modalisme dan subordinasianisme 

sebagai pemahaman yang juga berkembang di tengah umat Kristen belum 

banyak tersentuh. Oleh sebab itu, masih sangat terbuka lebar ruang untuk 

meneliti kedua konsep tersebut. 

2. Ada beberapa pemahaman yang berkembang di tengah umat Kristen semenjak 

kelahirannya. Pemahaman itu tentu dimiliki oleh suatu sekte atau kelompok 

tertentu di internal umat Kristen, sehingga memerlukan upaya untuk 

merelevansikan pemahaman-pemahaman yang ada dengan kelompok-

kelompok tersebut. Selain itu banyak kitab-kitab tafsir yang masih 

memungkinkan versi yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang penulis 

cantumkan dalam penelitian ini. Dari hal itu juga bisa menjadi bahan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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